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Abstract

Why do elementary school students in Sidoarjo tend to have changeable behavior in terms of reading and
borrowing books in the school library? This paper describes the mimetic mechanism of Rene Girard in activities
in the library, namely borrowing books and reading with the teacher. Data was collected by reading the 2019-
2020 Quarterly Report, especially data on borrowing books from 10 elementary schools for 6 months, selecting
2 photos of reading aloud activities, and interviewing 5 teacher informants. Specifically, in interviews, the 5
informants were included in a joint evaluation meeting with 120 participants first, then were interviewed in
depth separately. The three types of data were analyzed based on 4 themes derived from the theory of Mimetic
Desire with a mixed approach (mixed method research). Data validation was analyzed by triangulation of data
sources and triangulation of methods. The findings in this study provide a thematic description based on Rene
Girard's Mimetic Desire theory that elementary school students in Sidoarjo tend to have behavior that changes
according to the mimetic mechanism in reading and borrowing books in the library.

Keywords: Mimetic Desire, mimetic mechanism, reading in an elementary school library, reading role model,
reading program

Abstrak

Mengapa siswa sekolah dasar di Sidoarjo cenderung memiliki perilaku yang berubah-ubah dalam hal membaca
dan meminjam buku di perpustakaan sekolah? Makalah ini menggambarkan mekanisme peniruan Rene Girard
dalam kegiatan di perpustakaan, yaitu kegiatan meminjam buku dan membaca bersama guru. Data dikumpulkan
dengan membaca Quarterly Report tahun 2019-2020, terutama data peminjaman buku dari 10 sekolah dasar
selama 6 bulan, memilih 2 foto kegiatan membaca nyaring, dan mewawancarai 5 informan guru. Khusus dalam
wawancara, ke-5 informan tersebut diikutkan dalam pertemuan evaluasi bersama dengan 120 peserta terlebuh
dahulu, kemudian diwawancara secara mendalam secara terpisah Tiga jenis data tersebut dianalisis berdasarkan
4 tema yang diturunkan dari teori Hasrat Peniruan dengan pendekatan campuran (mixed method research).
Validasi data dianalisis dengan triangulasi sumber data dan triangulasi metode. Temuan dalam penelitian ini
memberikan gambaran secara tematik berdasarkan teori Hasrat Peniruan Rene Girard bahwa siswa sekolah
dasar di Sidoarjo cenderung memiliki perilaku yang berubah-ubah sesuai mekanisme Peniruan dalam membaca
dan meminjam buku di perpustakaan.

Kata kunci: Hasrat peniruan, mekanisme peniruan, membaca di perpustakaan SD, panutan membaca, program
membaca
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PENDAHULUAN

Membaca merupakan ketrampilan yang penting dalam kesuksesan pengembangan diri
seseorang dan juga pada akhirnya, berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat bahkan negara
(llgar & llgar, 2012; Morni & Sahari, 2013; Yusof, 2010). Apalagi bagi Indonesia yang menurut
UNESCO, menempati posisi 60 dari 1 negara yang disurvei oleh Central Connecticut State University
(Anbiya et al., 2022; Safitri et al., 2021). Khusus di Jawa Timur, kondisi tersebut diperkuat dengan
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index membaca pada 34 Provinsi tahun 2019 yang menyatakan bahwa Jawa Timur menduduki
peringkat rendah (Kemendikbud, 2019). Melihat kondisi tersebut, program membaca seharusnya
menjadi prioritas pertama bagi pemerintah Indonesia dan pemerintah Daerah. Dan, intervensi program
membaca seharusnya juga menjadi hal yang berterima di sekolah-sekolah. Namun kondisi yang
dijumpai berbeda dengan harapannya, khususnya pada sekolah dasar di Sidoarjo. Dari 2 program
pendekatan yang dikerjasamakan dengan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Sidoarjo: a)
Perpustakaan Ramah Anak, dan b) Membaca Menyenangkan, ternyata masih ditemui kesulitan dalam
pelaksanaannya. Pendekatan-pendekatan yang mendasar, seperti menjadwalkan 1 jam pelajaran untuk
membaca di perpustakaan sekolah, dan membacakan nyaring kepada siswa; selalu dianggap sepele
dan kerap kali ditinggalkan. Pendekatan jam membaca di luar jam pembelajaran dianggap kurang
relevan dibandingkan dengan pendekatan yang meningkatkan teknik penyampaian pembelajaran.
Sehingga banyak guru yang tidak melaksanakannya. Sedangkan membaca nyaring dianggap kurang
sesuai jika diberikan kepada siswa kelas tinggi. Guru menganggap bahwa membaca nyaring hanya
cocok untuk siswa TK dan kelas rendah.

Sementara itu, hadirnya guru sebagai panutan di sekolah menjadi sangat penting (Narinasamy
et al., 2011). Begitupula kehadiran orang tua sebagai panutan dan motivator di rumah, terutama
panutan dalam membaca (Harjanty, 2019; Morni & Sahari, 2013) juga menjadi sangat penting.
Artinya, hadirnya figure panutan (membaca) memang dibutuhkan baik di sekolah dan di rumah.
Namun fenomena yang teramati, hanya 31% dari 10 sekolah dasar mitra yang melakukan kegiatan
membaca di luar jadwal pelajaran (kurikulum). Atau dengan kata lain, ada sejumlah siswa sekolah
mitra yang masih tetap melakukan kegitan membaca, namun juga ada sejumlah siswa yang sudah
berhenti melakukan kegiatan membaca di perpustakaan bersama guru mereka, meskipun jadwal
membaca sudah ditetapkan.

Dilain pihak, kedekatan hubungan antara guru dan siswa yang hangat pada saat kegiatan
membaca menambah rasa aman bagi siswa dan menyumbang capaian dalam belajar serta
bersosialisasi di sekolah (Huang et al., 2022a). Namun begitu, belum banyak penelitian yang
mengungkapkan apakah hubungan kedekatan antara guru dan siswa, selain menyumbang hal yang
positif seperti yang disebutkan di atas, juga memungkinkan menyumbang hal yang negative, misalnya
justru menghentikan ketertarikan siswa membaca.

Tujuan dari penulisan makalah ini untuk menggambarkan kecenderungan siswa yang
berubah-ubah dalam mempertahankan minat dan kebiasaan membacanya berdasarkan mekanisme
peniruan Rene Girard.

Shein (Shein & Chiou, 2011) mengutip Chiou dan Yang, yang menjelaskankan bahwa guru
praktik yang bertanggung jawab untuk mendemonstrasikan ketrampilan praktis akan menghasilkan
pengaruh pepanutanan gaya belajar pada mereka yang didorong oleh gaya belajar dari pengalaman.

Sedangkan guru yang mengajarkan tentang teori akan menghasilkan pengaruh pepanutanan gaya



Teori Hasrat Peniruan pada Kegiatan Membaca di Perpustakaan Sekolah Dasar Kabupaten Sidoarjo, Kuswanto,
Hardono
8759

belajar pada mereka yang didorong oleh gaya belajar dari pemahaman teori. Dari penjelasan di atas,
proses pepanutanan dari figure panutan melalui proses peniruan atau meniru.

Hadirnya panutan membaca akan memberikan dampak positif dalam mempertahankan
kebiasaan membaca. Banyak kajian yang menunjukkan hasil tersebut. Misalnya saja menurut llgar
(Nlgar & llgar, 2012; Pehlivan et al., 2010; Yusof, 2010) motivasi membaca cenderung bertahan lama
karena adanya dukungan dan interaksi antara siswa dengan guru, orang tua dan paparan terhadap
buku bacaan. Meskipun dalam kajian de Bondt (de Bondt & Bus, 2022) belum dapat menunjukkan
bahwa daya tahan atau lamanya membaca dipengaruhi oleh peran kelompok dalam program
Bookstart. Dari penjelasan di atas, hadirnya panutan membaca dapat memberikan motivasi siswa
untuk meniru bagaimana penutan membaca, namun sekaligus juga dapat menghentikan motivasi
siswa ketika panutan tidak lagi membaca dan lingkungan tidak lagi mendukung kegiatan membaca.

Sementara itu, Gallagher (Gallagher, 2009) memperkenakan istilah Readicide yang digunakan
untuk menyatakan munculnya pembunuhan terhadap motivasi membaca siswa di sekolah.
Menurutnya, sekolah memberikan kontribusi dalam membunuh motivasi membaca melalui: a)
langkanya bahan bacaan yang menarik perhatian siswa, b) sekolah mengurangi bacaan jenis novel dan
menambah jam belajar untuk persiapan tes, c) siswa tidak mempunyai waktu yang cukup untuk
membaca di sekolah. Dari penjelasan ini, berarti hilangnya panutan membaca dan lingkungan yang
mendukung kegiatan membaca.

Plato dalam tulisan awalnya menggagas bahwa meniru itu memiliki hubungan dengan etika,
politik, metafisik dan kemanusiaan secara alamiah (Maran, 2003), dan Geubauer (Gebauer et al.,
1997) meringkas gagasan Plato tersebut menjadi 3 gagasan: 1) mimesis sebagai peniruan Tindakan
nyata, artinya bahwa mimesis menunjuk pada proses peniruan sesorang karena seseorang itu berkaitan
dengan sesuatu [...], 2) mimesis sebagai tiruan atau emulasi, artinya bahwa ada orang atau obyek
(tiruan tersebut) yang memang layak untuk ditiru; 3) mimesis sebagai metafora, artinya, peniruan
yang dilakukan bukan bermaksud untuk menjadi seperti yang ditiru.

Sedangkan menurut Girard (Antonello & Webb, 2015; Girard, René, Antonello, Pierpaolo,
Cezar, 2007; Jernej, 2012) hadirnya figure panutan itu melalui satu mekanime mimesis. Peniruan yang
dilakukan, dalam hal ini oleh siswa sekolah dasar terhadap guru atau orang tuanya bukan merupakan
hal yang spontan. Melainkan melalui proses yang panjang sesuai mekanisme mimesis. Namun
menurut teori Hasrat meniru atau mimetic desire (Girard, René, Antonello, Pierpaolo, Cezar, 2007;
Girard, 1990) proses peniruan yang berhasil justru dapat menimbulkan konflik antara subyek yang
meniru dan panutan tersebut. Konflik tersebut akan terus berjalan sesuai mekanisme mimetis dan
berhenti pada tahap yang disebut dengan kambing hitam. Girard (Girard, René, Antonello, Pierpaolo,
Cezar, 2007) memulai mekanisme mimetisnya dengan tahap-tahap sebagai berikut:

Hasrat Peniruan (Mimetic Desire)
Semua orang memiliki Hasrat (Seif, 2010), dan hasrat itu positif. Namun jika hasrat sudah

tercemari dengan mimetic, maka hasrat positif tersebut dapat berubah menjadi negative (Girard, René,
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Antonello, Pierpaolo, Cezar, 2007; Girard, 2021; Livingston, 1994). Hasrat meniru ini akan muncul
pada saat hadir seorang panutan atau panutan. Tanpa panutan, maka mekanisme mimetic tidak akan
berjalan dan berlanjut. Jadi pada tahap pertama ini, kehadiran seorang panutan menjadi keharusan
(Girard, René, Antonello, Pierpaolo, Cezar, 2007).

Persaingan Peniruan (Mimetic Rivalry)

Setelah adanya kehadiran seorang panutan atau panutan, subyek akan meniru apa yang
dilakukan oleh panutan. Jika panutan mempunyai obyek, maka obyek tersebut akan menjadi rebutan
antara subyek dan panutan (Girard, René, Antonello, Pierpaolo, Cezar, 2007), dan hal ini akan mejadi
konflik social (Maran, 2003). Tahap ini merupakan tahap persaingan karena peniruan: subyek meniru
panutan dan panutan meniru subyek.

Krisis Peniruan (Mimetic Crisis)

Semakin tajam persaingannya semakin mengarah kepada krisis, yaitu krisis peniruan. Krisis
ini ditandai dengan hilangnya obyek yang menjadi perebutan. Yang tampak justru kerashya
persaingan itu sendiri. Persaingan ini bukan hanya terjadi pada subyek dan panutan, namun juga
terjadi kepada pendukung subyek maupun pendukung panutan. Pada tahap ini, emosi dari para
pendukung yang memuncak diarahkan dengan membentuk saluran untuk menampung kekacauan
yang berakhir dengan kekerasan (Girard, René, Antonello, Pierpaolo, Cezar, 2007).

Resolusi Kambing-Hitam (Scapegoat Resolution)

Dari tahap krisis peniruan, para pendukung akan memilih orang yang akan dijadikan korban
untuk menebus kekacauan tersebut. Mereka memilih korban yang dianggap bersalah dan lemah untuk
dijadikan tumbal atau kambing-hitam. Sebagai kambing-hitam, korban akan dibunuh untuk
persembahan atau sebagai bentuk persembahan kepada Dewa. Dengan ritual (semacam) itu, maka
kekacauan akan reda. Dan resolusi damai akan terwujud (Girard, René, Antonello, Pierpaolo, Cezar,
2007)

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian campuran untuk memahami lebih
mendalam fenomena kebiasaan membaca siswa yang sering berubah, dan bagaimana proses
terjadimya perubahan tersebut dengan mendasarkan pada mekanisme peniruan dalam teori Hasrat
Peniruan Rene Girard. Pendekatan ini terdiri dari kegiatan mengumpulkan data dan menganalisisnya
dengan cara tertentu yang mengintegrasikan data kuantitatif dan kualitatif dalam satu kegiatan
penelitian (Leavy, 2017). Untuk validasi, digunakan triangulasi sumber data dan triangulasi metode.
Sumber data pertama dari Quaterly Report 2019-2021 yang berupa tabel peminjaman buku 10 sekolah
selama 6 bulan. Kemudian, masih dari sumber data Quaterly Report yang sama namun datanya berupa
2 foto pada saat membaca nyaring. Kemudian, sumber data yang terakhir berasal dari wawancara 5
infroman yang berasal dari guru. Sebelum ke-5 informan ini diwawancara terpisah, mereka tergabung

dalam evaluasi program perpustakaan dan membaca pada 10 sekolah dasar di Sidoarjo. Kegiatan
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evaluasi diikuti 120 Kepala Sekolah, Guru dan Pustakawan dari 10 sekolah tersebut. Ke-5 informan
dipilih karena mereka terlibat penuh pada program perpustakaan dan membaca ini.

Validasi metode, untuk tabel dianalisis dengan melihat frekuensi jumlah peminjaman buku.
Sedangkan 2 foto pada saat guru membacakan buku, dianalisis dengan metode analisis semiotic. Dan
wawancara digunakan sematik analisis. Pengombinasian ini diharapkan dapat mencapai pemahaman
yang lebih lengkap tetang obyek yang dianalisis (Leavy, 2017; Stokes, 2003).

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah non tes dan pengamatan. Dengan
pengamatan diharapakan dapat mengikuti proses perubahan perilaku peniruan membaca di
perpustakaan sekolah dasar di Sidoarjo.

Teknik pengumpulan data dengan 1) lembar observasi, 2) catatan lapangan, 3) catatan
wawancara, dan 4) dokumentasi (Harjanty, 2019). Untuk menganalisis data, penelitian ini
menggunakan metode campuran seperti yang telah disebutkan. Analisis data kuantitatif digunakan
untuk mencermati jumlah peminjaman buku dari dokumentasi laporan (Quarterly Report) dari tahun
2019 — 2021 yang berupa data numerik atau kuantitas yang dikaitkan dengan statistik (Stokes, 2003).
Data dari laporan tersebut dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif yang ditampilkan dalam
bentuk grafik.

Sedangkan teknik analisis kualitatif digunakan untuk kepentingan melakukan penafsiran dan
memahami makna yang berupa teks dari catatan wawancara dan foto dokumentasi. Wawancara
dilakukan dengan menemui 5 informan kunci beberapa kali pada saat monitoring progam salama
masa program berjalan. Wawancara dilakukan berdasarkan pertanyaan terbuka dan tidak terstruktur.
Kemudian informan menjawab secara langsung. Sedangkan dokumentasi diperolah dengan
mengambil gambar saat jadwal kegiatan membaca nyaring dilaksanakan di perpustakaan sekolah.
Pengambilan gambar dilakukan secara alamiah atau tidak ditata sedemikian rupa dengan sudut
pandang yang dianggap jelas. Untuk menganalisa data kualitatif, penelitian ini menggunakan metode
semiotika untuk mendapatkan makna sebuah teks yang diolah baik dari hasil wawancara maupun
gambar. Metode analisis semiotika ini menggunakan Langkah-langkah yang dikembangkan oleh Jane
Stokes dalam How To Do Media and Cultural Studies (Stokes, 2003), yaitu: mendefinisikan obyek
yang dianalisis, mengumpulkan teks, menjelaskan teks tersebut, menafsirkan teks tersebut,

menjelaskan kode-kode kultural, membuat generalisasi, dan membuat kesimpulan.

HASIL DAN DISKUSI
Data Kuantitatif

Analisis data dimulai dari data peminjaman buku per sekolah. Data diperoleh dari 10 sekolah
yang telah bermitra sejak tahun 2019 hingga tahun 2020. Dan table di bawah ini merupakan bagian
dari dokumentasi Quarterly Report periode Oktober — Desember 2019.
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Table 1 Peminjaman buku tahun 2019 (per 3 bulan)
NUMBER OF BOOKS CHECKED OUT

Schools
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | Total
Month
October 10 315 | 0* 0* 172 | 43 507 0* 254 60 1361
Nopember 320 532 | 403 | 260 60 199 | 552 | 304 | 260 | 302 | 3192
December 15 203 | 400 93 340 | 113 99 131 | 72 132 | 1595
TOTAL | 345 | 1050 | 803 | 353 | 572 | 355 | 1158 | 435 | 586 | 494 | 6151

Table di atas menunjukkan bahwa peminjaman buku sejak Oktober 2019 hingga Desember
mengalami perubahan. Nopember 2019, kecuali 1 sekolah (ho. 5), 9 sekolah lainnya menunjukkan
peminjaman di atas angka 100, atau kenaikan tertinggi (sekolah no. 1) sebesar 3100% dan terendah,
sekolah no. 9 sebesar 2% dibandingkan dengan Oktober yang merupakan bulan pertama perpustakaan
dibuka untuk peminjaman. Namun pada Desember 2019, hanya 1 sekolah (no. 5) yang mengalami
kenaikan peminjaman sekitar 467%. Sedangkan 9 sekolah mengalami penurunan jumlah peminjaman
buku. Penurunan tertinggi ada di sekolah no. 1 sebesar 2033%, dan penurunan terendah ada di sekolah
no. 3 sebesar 1%. Pada tahun berikutnya, 2020 dilanjutkan dengan table di bawabh ini.

Tabel 2 peminjaman buku tahun 2020 (per 3 bulan)
NUMBER OF BOOKS CHECKED OUT

Schools
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total

Month
January 268 | 626 0 | 328 [1.192| 91 | 384 | 708 | 185 | 202 | 3.984
February 253 | 810 | 371 | 283 [ 1.349 | 344 | 266 | 889 | 254 | 240 | 5.059
March 104 196 185 112 674 218 20 367 123 172 2.171
TOTAL 625 1.632 | 556 723 | 2.653 | 653 670 1.964 | 562 614 | 11.214

Dibandingkan dengan Desember 2019, Januari dan Pebruari 2020 angka peminjaman buku di
semua sekolah cenderung naik, bahkan ada 1 sekolah (no. 5) yang mengalami kenaikan tinggi atau
Januari naik 251% dan Pebruari 297%. Namun begitu memasuki maret 2020, dibandingkan dengan
peminjaman bulan Pebruari, semua sekolah mengalami penurunan peminjaman buku. Penurunan
tertinggi dari Pebruari ke Maret ada di sekolah no. 5 sebesar 100%. Sendangkan penurunan terendah
ada di sekolah no. 10, sebesar 40%.

Data Kualitatif
Foto di bawah ini merupakan bagian dari dokumen laporan Quarterly Report periode Oktober

— Desember 20109.

Gambar 1. Guru sedang membacakan buku kepada siswa kelas 3
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Gambar 2. Guru sedang menampakkan ekspresinya pada saat membacakan nyaring

Gambar di atas dianalisis dengan mengunakan teknik analisis semiotika yang dikembangkan
olen Stokes (Stokes, 2003). Ada 2 foto seperti tampak di atas, secara denotatif guru sedang
membacakan buku cerita semantara siswa memerhatikan guru dengan menatap guru secara langsung.
Sebagian siswa menatap ada yang sambil tersenyum, namun ada pula yang datar-datar saja. Mata
siswa tetap tertuju kepada guru yang berekspresi. Pada g2, guru dengan jelas menampakkan
ekspresinya. Punggung dan kepala ditarik ke belakang, bibir ditarik ke belakang dan dahi mengernyit
serta mata terbelalak.

Secara konotatif, Penanda: guru dan siswa, konteks hubungannya adalah mengajar. Lokasi
mengajarkan membaca (nyaring) adalah di perpustakaan.

Penanda 1: Guru memulai mengajak siswa ke perpustakaan. Mereka diajak untuk membaca.
Dan guru membacakan buku secara nyaring. Secara nyaring dapat dilihat dari gambar 1 dan 2, bahwa
ada tanda gesture dan ekspresi wajah seperti menarik kepala ke belakang, mulut sedikit terbuka dan
mata sedikit tertutup karena ototnya tertarik karena guru mengernyitkan dai. kemudian Gerakan tubuh
yang terbatas, meskipun duduk, namun tubuh dan kepala ditarik ke belakang dengan wajah yang
ditarik, mengekspresikan rasa kaget, takut, tertegun.

Sedangkan penanda murid menunjukkan hal-hal yang berbeda. Wajah mereka terlihat lepas,
ada senyum, ada yang menatap lurus, ada yang memiringkan kepala. Mata mereka seolah terikat oleh
ekspresi guru, telinga mereka terbuka untuk mendengarkan dengan baik. Tubuh mereka duduk,
meskipun ada perubahan gerak tubuh seperti menyamping, namun mereka tetap mempertahankan
mata mereka tidak lepas dari melihat guru.

Kode Kultural, menurut Alexander dalam Kalenda (Kalenda & Schwartzhoff, 2015a) ada tiga
tipe kode kultural yang sering digunakan sebagai perangkat analisis dalam sosiologi, yaitu:

1. the motives of the actors atau Kode Kultural Motivasi (KKM): guru berkeinginan agar siswa
tertarik dengan isi buku. Agar tertarik guru menggunakan ekspresi wajah dan gesture yang
memvisualisasikan teks. Selain itu, guru juga mengiginkan agar siswa dapat membaca seperti
gurunya, dengan tujuan bacaan itu menarik dengan sendirinya ketika siswa membaca sendiri.

Sedangkan murid berkeinginan mendengarkan dan memperhatikan guru sebaik-baiknya.
Siswa tidak mau mengalihkan perhatiannya dari ekspresi dan gesture guru saat membacakan buku.

Buku yang selalu ada menjadi penanda bahwa guru membacakan, bukan mendongeng.
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2. their mutual relations atau Kode Kultural Hubungan Timbal Balik (KKHTB): mengajar,
memberikan contoh atau panutan. Guru menyampaikan pesan dari bacaan buku yang dipegangnya
yang diperkuat dengan ekspresi dan gesture. Ekspresi dan gesture sengaja diungkapkan untuk: a)
menarik perhatian, b) menghidupkan teks yang diartikulasikan dengan jelas dan berintonsi
menurut konteks cerita, ¢) menandakan kehadiran transformasi Bahasa, dari teks ke gerak.

Sedangkan siswa sebagai anak yang dihadirkan sebagai subyek yang diajar, diberi contoh
atau panutan. Respon mereka adalah a) memberi perhatian yang tanpa dipaksa (karena ada yang
dipaksa), meniru agar kemampaunnya mendekati gurunya, ¢) menikmati ide cerita yang dihidupkan
dengan ekspresi, intonasi, dan gesture. Secara fisik dan psikologis hubungan mereka sangat dekat,
ada ikatan antara guru dan siswa.

3. Institutions atau Kode Kultural Lembaga (KKL): mereka berada di Perpustakaan sekolah.
Perpustakaan adalah ruang yang menghadirkan lingkungan dengan paparan teks yang dapat
dinikmati siswa secara aktif dan pasif. Lingkungan ini yang mendekatkan guru dan siswa dalam
hal membaca, menjadi lebih dekat. Dalam perpustakaan hubungan mereka bukan transaksional
namun panutan.

Dari data di atas menunjukkan bahwa peminjaman buku yang berubah-ubah. Pada awal
perpusakaan dibuka pada 10 sekolah, peminjaman masih menunjukkan angka yang terbatas.
Misalmya saja peminjaman bulan Oktober 2019, peninjaman masih jauh dari jumlah siswa yang
seharusnya, rata-rata jumlah siswa antara 110 hingga 100-an. Adanya jadwal yang telah disusun oleh
sekolah bahwa setiap kelas mempunyai jadwal membaca 1 kali dalam seminggu, seharusnya
memberikan angka peminjaman buku sebesar siswa tiap kelas dan tiap sekolah. Namun ternyata sejak
pembukaan perpustakaan pada Oktober tersebut, peminjamn diawali dengan jumlah yang terbatas.
Dalam penelitian ini, hanya melihat perubahan peminjaman per bulan dan 3 bulan. Sejak bulan
Oktober hingga Desember jumlah peminjaman buku mengalami perubahan. Bulan Nopember 2019,
kecuali 1 sekolah (no. 5), 9 sekolah lainnya menunjukkan peminjaman di atas angka 100, atau
kenaikan tertinggi (sekolah no. 1) sebesar 3100% dan terendah, sekolah no. 9 sebesar 2%
dibandingkan dengan Oktober yang merupakan bulan pertama perpustakaan dibuka untuk
peminjaman. Namun pada bulan Desember 2019, hanya 1 sekolah (no. 5) yang mengalami kenaikan
peminjaman sekitar 467%. Sedangkan 9 sekolah mengalami penurunan jumlah peminjaman buku.
Penurunan tertinggi ada di sekolah no. 1 sebesar 2033%, dan penurunan terendah ada di sekolah no. 3
sebesar 1%.

Pola perubahan peminjaman buku pada tahun 2019 juga terjadi pada tahun 2020.
Dibandingkan dengan bulan Desember 2019, Januari dan Pebruari 2020 angka peminjaman buku di
semua sekolah cenderung naik, bahkan ada 1 sekolah (no. 5) yang mengalami kenaikan tinggi atau
bulan Januari naik 251% dan bulan Pebruari 297%. Namun begitu memasuki bulan Maret 2020,

dibandingkan dengan peminjaman bulan Pebruari, semua sekolah mengalami penurunan peminjaman
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buku. Penurunan tertinggi dari Pebruari ke Maret ada di sekolah no. 5 sebesar 100%. Sedangkan
penurunan terendah ada di sekolah no. 10, sebesar 40%.

Pemicu perubahan jumlah peminjaman buku yang dinamis di perpustakaan sekolah mengarah
kepada adanya panutan. Sebagai panutan, guru dapat mengendalikan apakah tren siswa akan terus
membaca atau berhenti. Teori Hasrat peniruan menempatkan panutan sebagai kunci awal dari
mekanisme peniruan Girard. Dan panutan sebagai kunci awal ini dapat dijelaskan dengan data
kualitatif yang berupa foto pada saat guru membacakan siswa buku secara nyaring. Dengan
pembacaan data kualitatif yang menggunakan acuan kode kultural Alexander (Kalenda &
Schwartzhoff, 2015b) yang dikaitkan dengan mekanisme peniruan dapat dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 3. Hubungan Mekanisme Peniruan dengan Kode Kultural

Mekanisme Peniruan | Kode Kultural Keterangan
Girard (TEMATIK) (KK)
Hasrat peniruan Guru: Kehadiran panutan, mengajar, mempunyai

obyek/ tujuan yang ingin dicapai, yaitu perhatian
dari Kepala Sekolah dan Lembaga mitra (Mutiara
Rindang).

Siswa: kehadiran untuk menerima pengajaran,
memberikan perhatian kepada guru, berhasrat
meniru bagaimana cara guru membacakan buku,
Interaksi

Di perpustakaan sekolah

Persaingan Peniruan Saling meniru dan memperebutkan obyek atau
tujuan

Interaksi intensif. Siswa bersaing dengan guru dan
guru bersaing dengan siswa

Krisis peniruan Saling mengalahkan. Siswa menuntut agar guru
Motivasi (KKM) | tetap melaksanakan kegiatan membaca nyaring pada
Hubungan semua jenjang kelas satu minggu sekali.
Timbal Balik | Guru menghentikan kegiatan membaca nyaring
(KKHTB) untuk kelas tinggi. Guru tidak menyediakan buku

Lembaga (KKL) | baru. Guru tidak membuka perpustakaannya. Yang
tampak bukan obyek yang diperebutkan: perhatian
kepala  sekolah/ Lembaga  mitra, tetapi
persaingannya.

Resolusi Kambing- Guru memilih kelas tinggi untuk menjadi kambing-
hitam hitam. Dengan dalih, Kelas tinggi sudah bisa
membaca maka tidak perlu membaca nyaring, siswa
kelas tinggi sibuk menghadapi tes maka tidak perlu
membaca  nyaring, akhirnya kelas  tinggi
ditinggalkan pada saat membaca nyaring.
Perpustakaan ditutup untuk anak kelas tinggi,
peminjaman diatasi untuk anak kelas tinggi.

Anak kelas tinggi dihilangkan dari jadwal membaca
sebagai bentuk resolusi dari konflik guru-siswa
dalam hal membaca nyaring dan meniru membaca
Dari tabel di atas menjelaskan bahwa naik-turunnya peminjaman terutama pada siswa kelas

tinggi disebabkan dihentikannya siswa kelas tinggi untuk kegiatan membaca dan peminjaman buku.

Bahkan agar dibenarkan oleh Kepala Sekolah dan Lembaga mitra, dalih 1) anak kelas tinggi sudah
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pandai membaca, 2) membaca nyaring tidak sesuai untuk anak kelas tinggi, 3) anak kelas tinggi suka

protes jika guru berekspresi pada saat membacakan nyaring, 4) anak kelas tinggi fokus pada tes dan

ujian sekolah maka pembatasan penggunaan perpustakaan dan peminjaan buku; diungkapkan oleh
guru. Sementara itu, di bawah ini merupakan kutipan dari wawancara kepada 5 informan kunci (IK).

IK1: “membaca nyaring tidak sesuai untuk siswa kelas tinggi. Membaca nyaring hanya untuk kelas
TK atau kelas rendah, karena anak TK dan kelas rendah itu belum bisa membaca. Sedangkan
anak kelas tinggi sudah bisa membaca, jadi gak perlu mereka.”

IK2: “iya, kan siswa kelas tinggi sudah harus siap-siap ujian. Jadi ya mereka harus konsentrasi belajar.

Makanya tidak dibacakan buku atau tidak diijinkan untuk pinjam buku.”

Sementara itu ada informan kunci yang memberikan informasi bahwa membaca dan
peminjaman masih berlaku pada semua jenjang kelas.

IKS: “peminjaman sampai saat ini berlaku untuk kelas 1-6. Walaupun kelas VI akan menghadapi
ujian, namun sekolah masih membuka kesempatan untuk siswa meminjam buku. Tidak ada
buku ang hilang.”

Dari wawancara dengan informan kunci di atas, dapat ditafsirkan bahwa IK1 dan 1K2
menguatkan temuan tentang kencenderungan menurunnya jumlah peminjam buku. Sementara IK5
menguatkan adanya kencenderungan pada 1 atau 2 sekolah tentang tren peminjaman buku.
Mekanisme Peniruan

Hasrat peniruan, terjemahan dari mimetic desire merupakan teori yang dirumuskan oleh Rene
Girard, seorang Profesor bahasa Perancis, sastra, dan peradaban di Unversitas Standford California
dari tahun 1980 sampai ia pensiun ada tahun 1995. Profesor kelahiran Avignon Perancis, 25
Desember 1923 (Palaver, 2010) itu menyatakan bahwa hasrat selalu dihasilkan oleh peniruan dari
hasrat orang lain, yang kemudian, orang lain tersebut berfungsi sebagai panutan. Jika struktur sosial
tidak mendistribusikan subjek dan panutannya ke dalam domain sosial, simbolik, temporal atau
spasial yang berbeda, peniruan hasrat yang timbal balik cenderung menjadi antagonistis, persaingan
peniruan, dengan potensi konflik antara subyek dan panutan, yang disebabkan oleh perebutan obyek
yang didambakan bersama (Girard, René, Antonello, Pierpaolo, Cezar, 2007).

Hasrat Peniruan

Dari tabel di atas, menunjukan bahwa siswa-siswa pada 10 sekolah mitra perpustakaan
berubah-ubah perilaku membaca dan meminjam buku. Perilaku tersebut tidak spontan terjadi begitu
saja. Mereka berubah perilakunya karena ada panutan, atau adanya kehadiran seorang panutan: guru
mereka. Kehadiran seorang panutan menjadi syarat yang utama pada tahap HP ini. Jika panutan itu
berada dalam jangkauan mereka, dalam satu sekolah atau bahkan dalam satu kelas, maka proses hasrat
meniru akan terjadi. Namun jika panutannya berada jauh dari jangkauan, maka proses hasrat peniruan
tidak akan terjadi.

Perpustakaan (Lembaga) sekolah sebagai lokasi yang memungkinkan terjadinya kedekatan

antara subyek dan penutan. Perpustakaan, terutama di Sekolah Dasar Negeri (PSDN), merupakan
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bagian yang tidak terpisahkan dari induk organisasi (lembaga) sekolah. Fungsi perpustakaan sekolah
mendukung tercapainya tujuan dan visi misi sekolah. Oleh karena itu, fungsi dan peran PSDN berbeda
dengan perpustakaan sekolah menengah pertama (SMP) dan sekolah menengah atas (SMA). Mengapa
perannya dibedakan? Karena PSDN merupakan perpustakaan yang melayani siswa berusia muda: 7
hingga 12 tahun. Pada usia tersebut siswa yang juga disebut anak memiliki tahap perkembangan awal.
Tahap ini perlu dikawal dengan sebaik-baiknya agar tumbuh kembang, terutama tumbuh kembang
kognitifnya sesuai dengan tahap perkembangan anak secara normal. Hal ini sesuai dengan manifesto
perpustakaan sekolah 2021, IFLA menyatakan bahwa perpustakaan sekolah berfokus pada
pertumbuhan siswa dengan menyediakan pengalaman belajar, sumber belajar, dan ruang belajar yang
adil (IFLA, 2021). Adil yang dimaksud sesuai dengan pertumbuhan jiwa/ pikiran dan raga siswa.

Pada tahap ini, secara kultural di dalam perpustakaan ada kegiatan yang memungkinkan
interaksi antara siswa dan guru terjadi. Interaksi ini merupakan wujud adanya motivasi baik motivasi
dari guru dan motivasi dari siswa (Kalenda & Schwartzhoff, 2015a). Bentuk interaksi yang terlihat
jelas adalah kegitan membaca nyaring. Membaca nyaring merupakan kegitan yang mendorong siswa
mampu menjadi pembaca awal yang berhasil (Harjanty, 2019). Mendukung temuan dari Harjanty
tersebut, membaca nyaring menjadi kegiatan pertama dari jenis kegiatan membaca yang lain, seperti
membaca bersama, membaca berpasangan, dan membaca mandiri. Membaca di perpustakaan menjadi
penting karena membaca terkait erat dengan perkembangan Bahasa anak.

Berkaitan dengan perkembangan kebahasaan siswa sekolah dasar dan kurikulum, Otto (Otto,
2015) menjelaskan bahwa penekanan utama pada kurikulum adalah perolehan kemampuan membaca
dengan sedikit perhatian pada ilmu bahasa lain seperti mendengarkan, berbicara dan menulis. Jika
perolehan membaca ditekan pada pengecualian dari bentuk bahasa lain, perkembangan berkelanjutan
anak pada kemampuan bahasa secara total menjadi terbatas. Lebih lanjut, Otto menegaskan bahwa
sangat perlu menggabungkan kegiatan pembelajaran yang menunjukkan kegiatan mendengar,
berbicara, membaca dan menulis. Dari empat kegiatan tersebut, kegiatan mendengarkan menjadi
faktor kunci dalam perkembangan bahasa. Mengapa? Karena mendengarkan bukan hanya menjadi
bagian yang tidak terpisahkan dari percakapan dan dialog pebelajaran, namun mendengarkan juga
merupakan kemampuan penting untuk memahami instruksi langsung

Dihubungkan dengan perpustakaan, maka penting untuk menyediakan koleksi dari berbagai
genre, berbagai jenis buku fiksi (fiksi yang realis, fabel, dongeng, dan cerita misteri), dan nonfiksi
(buku-buku alfabet, buku konsep), serta buku puisi. Dari sekian banyak genre tersebut, buku-buku
bergambar masih sangat penting, karena buku tersebut memberikan infromasi kontekstual yang
penting terkait dengan konsep yang dihadirkan di dalam buku tersebut. Otto sangat menegaskan
bahwa fungsi perpustakaan akan berhasil jika guru-guru membacakan buku-buku yang tersedia di
perpustakaan: jenis-jenis buku yang telah disebutkan sebalumnya (Otto, 2015).

Program perpustakaan ramah anak dan membaca menyenangkan merupakan intervensi dari

Mutiara Rindang yang bekerja sama dengan Room to Read Internasional (RTR). Program ini selain
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memberikan hibah renovasi, juga mengembangkan pelatihan pengelolaan perpustakaan dan kegiatan
membaca melalui (jadwal) jam kunjung perpustakaan. Secara berbeda, dalam pengelolaan
perpustakaan sekolah, Room to Read menitikberatkan pada 1) penyediaan lingkungan perpustakaan
yang merangsang keinginan anak untuk membaca dan meminjam buku, 2) pelibatan guru untuk
membacakan siswa buku dan mendampingi selam jam kunjung perpustakan. Anak membaca dengan
cara yang menyenangkan. Sesuai dengan jenjang kemampuan baca siswa. Selain itu intervensi
program perpustakaan ini ada pada penyediaan jam kunjung perpustakaan bagi sekolah mitra. Target
utama pelatihan adalah Kepala Sekolah, guru, dan pengelola perpustakaan.

Sebenarnya, hasrat merupakan proses alamiah secara insting. Namun jika hasrat tersebut
terkontaminasi dengan hasrat peniruan, maka secara mekanistis, tahapan HP itu akan terus berproses
hingga menuju tahapan resolusi pengambinghitaman. Dalam konteks ini guru secara sengaja
menghadirkan diri sebagai panutan. Namun kehadiran panutan itu belum tentu disadari oleh siswa.
Pada saat siswa secara sadar mengetahui kehadiran seorang panutan dalam membaca secara nyaring,
maka siswa itu sudah terkontaminasi dengan HP. Selanjutnya, pada akhir tahap ini, hasrat peniruan
guru membaca buku akan terlihat dari minat siswa untuk meminjam, dengan maksud akan membaca
buku cetak seperti panutan (guru) membacakan mereka buku cetak.

Persaingan Peniruan

Pada tahap ini, hasrat peniruan akan berlanjut ke tahap persaingan perniruan. Hasrat ini
ditandai dengan siswa meniru panutan: guru dalam membaca buku cetak, dan sebaliknya: guru meniru
siswa membaca buku cetak. Girard (Girard, René, Antonello, Pierpaolo, Cezar, 2007) mendefinisikan
fenomena peniru meniru peniru itu dengan istilah dobel. Jadi dobel adalah siswa meniru panutan
(guru) dan guru meniru siswa, sehingga menghasilkan kondisi simetris. Perhatian Kepala Sekolah atau
Lembaga mitra bukan lagi menjadi obyek yang dituju, melainkan bagaimana mereka (siswa dan guru)
saling mencermati cara mereka memahami isi buku cetak untuk menarik perhatian Kepala Sekolah
atau Lembaga Mitra. Perhatian Kepala Sekolah atau Lembaga Mitra yang awalnya menjadi obyek,
akhirnya hilang. Yang tampak dipermukaan adalah persaingan untuk saling mengalahkan. Tahap ini
akan semakin meningkat karena siswa-siswa yang lain juga ingin mendapatkan cara membaca yang
benar yang dapat menarik perhatian. Demikian pula dengan sang panutan, guru juga akan semakin
meniru atau paling tidak berhasrat mendapatkan cara-cara siswa membaca yang dapat menikmati
ceritanya. Dengan meningkatnya persaingan maka diantara mereka (siswa dan panutannya, serta
panutan dan siswanya) akan mencari kelemahan dari cara-cara membaca untuk menikmati ceritanya.
Misalnya, siswa mengatakan pada gurunya bahwa cara membacakan siswa buku, kurang lucu; atau
kurang keras, atau membosankan, atau bahkan membuat siswa mengantuk. Dan kondisi semacam itu
mendapatkan perhatian (yang menjadi obyek bersama) menjadi tidak menarik lagi. Sementara guru
akan mengatakan bahwa cara siswa mendengarkan guru membacakan mereka buku, tidak
bersemangat, kurang paham, atau tidak bersedia mendengarkan. Dengan demikian, akan membuat

buku dianggap sulit dan membosankan. Dengan alasan tersebut menjadi pembenaran untuk
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menyalahkan kondisi siswa, terutama kelas tinggi. Disisi siswa, Hasrat persaingan semakin
meningkat, dan akan memasuki tahap selanjutnya, tahap krisis peniruan.
Krisis Peniruan

Pada tahap ini, adalah tahap saling mengalahkan. Siswa menuntut agar guru tetap
melaksanakan kegiatan membaca nyaring pada semua jenjang kelas satu minggu sekali. Namun guru
menghentikan kegiatan membaca nyaring untuk kelas tinggi. Guru tidak menyediakan buku baru.
Guru tidak membuka perpustakaannya. Yang tampak bukan lagi obyek yang diperebutkan: perhatian
kepala sekolah/ Lembaga mitra, tetapi persaingannya. Kemudian secara acak masing-masing
kelompok: kelompok siswa dan atau kelompok guru akan memilih salah satu dari mereka yang
dianggap paling rentan untuk dijadikan korban (dianggap salah). Dari data di atas, guru
menggambarkan bahwa siswa kelas tinggi kurang tertarik dengan buku-buku bergambar dan
berjenjang. Alasan yang dipakai guru adalah bahwa buku-buku bergambar terlalu mudah untuk siswa
kelas tinggi. Dengan demikian siswa kelas tinggi tidak perlu dibacakan buku bergambar, mereka
harus membaca secara mandiri buku-buku yang jumlah teks-nya banyak, panjang, bertingkat dan
berkonsep tinggi. Dengan argumen tersebut, guru-guru akhirnya memiliki persepsi yang sama, yaitu
memilih kelas tinggi sebagai “korban”. Seperti dijelaskan sebelumnya, pengertian “korban” adalah
mereka yang dihilangkan kesempatannya untuk mendengarkan guru membacakan mereka buku dan
meminjam buku. Tentu saja hal ini bertentangan dengan pendapat Harjanty (Harjanty, 2019) bahwa
membaca nyaring sangat mendukung perkembangan Bahasa anak.

Resolusi Pengkambinghitaman

Guru memilih kelas tinggi untuk menjadi kambing-hitam. Dengan dalih, Kelas tinggi sudah
bisa membaca maka tidak perlu membaca nyaring, siswa kelas tinggi sibuk menghadapi tes maka
tidak perlu membaca nyaring, akhirnya kelas tinggi ditinggalkan pada saat membaca nyaring.
Perpustakaan ditutup untuk anak kelas tinggi, peminjaman diatasi untuk anak kelas tinggi. Anak kelas
tinggi dihilangkan dari jadwal membaca sebagai bentuk resolusi dari konflik guru-siswa dalam hal
membaca nyaring dan meniru membaca.

Dengan terpilihnya siswa kelas tinggi sebagai ‘“korban” maka guru mencarikan resolusi agar
krisis dapat berhenti. Dalam istilah yang sebenarnya, menurut Girard, kondisi ini didifinsikan dengan
persekusi kepada korban. Dalam penelitian ini, istilah tersebut dapat disamakan dengan penghilangan
kesempatan bagi siswa kelas tinggi untuk mendapat kegiatan membacakan mereka buku. Dengan
penghilangan kesempatan membacakan siswa kelas tinggi buku cetak bergambar yang ada di
perpustakaan sekolah dan tidak diperbolehkan meminjam buku, maka resolusi pun dapat dicapai.
Girard menjelaskan bahwa empat tahap dalam mekanisme peniruan di atas merupakan satu siklus
yang dapat terulang kembali (Girard, René, Antonello, Pierpaolo, Cezar, 2007).

Pada tahap akhir mekanisme ini, atau keseluruhan dari mekanisme peniruan ini selaras
dengan pendapat Gallaghar bahwa sekolah berkontribusi terhadap menurunnya kebiasaan membaca

bahkan membunuh kebiasaan membaca siswa (Gallagher, 2009). Namun berbeda dengan temuan Jing
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Hua terkait dengan hubungan guru dan siswa dalam kegiatan membaca (Huang et al., 2022b) yang
menjelaskan adanya kontribusi positif, namun belum menunjukkan kontribusi negatifnya, bahwa
hubungan guru dan siswa dalam kegiatan membaca juga dapat berakhir dengan matinya kebiasaan
membaca siswa.

Dari pembahasan di atas, belum banyak penelitian yang memfokuskan peniruan (dalam
membaca) yang dilakukan oleh siswa maupun guru melalui mekanisme peniruan dalam teori Hasrat
peniruan Rene Girard ini. Dengan mendasarkan teori tersebut dapat digambarkan bahwa kegiatan
membaca yang dapat membangun hubungan yang dekat dan hangat antara guru dan siswa juga
berkontribusi negatif terhadap kebiasaan membaca siswa, yaitu matinya kebiasaan membaca siswa.

Penelitian ini mempuyai keterbatasan terutama dalam hal perolehan data dari siswa. Selain
dari Quaterly Report 2019-2020, wawancara hanya dilakukan kepada informan guru yang terlibat
penuh dalam program perpustakaan dan membaca, sehingga gambaran ayng diperoleh hanya dari

sudut padang guru.

KESIMPULAN

Pada saat perpustakaan sekolah dasar pertama kali dibuka, antusias siswa sangat tinggi. Hal
itu dikarenakan adanya pengelolaan perpustakaan yang lebih baik. Ditambah dengan koleksi buku
baru dan kegiatan membaca di perpustakaan bersama guru yang kini sudah berubah menjadi lebih
menyenangkan. Akibatnya kebiasaan membaca meningkat ditunjukkan dengan peminjaman buku
yang meningkat. Namun jumlah peminjaman yang seharusnya meniangkat setiap bulannya, ternyata
tidak seperti itu keadaaanya? Hal itu ditunjukkan dengan jumlah peminjaman buku yang berubah-
ubah. Mengapa siswa cenderung berubah-ubah dalam mempertahankan minat dan kebiasaan
membacanya yang ditunjukkan dengan jumlah peminjaman buku? Dan bagaimana proses perubahan
itu terjadi?

Dengan menggunakan teori Hasrat peniruan, dapat dijelaskan bahwa berubah-ubahnya
jumlah buku yang dipinjam dikarenakan adanya Hasrat yang telah terkontaminsai dengan peniruan.
Hadirnya panutan telah membuka proses mekanisme peniruan. Hasrat peniruan merupakan tahap
pertama yang diikuti persaingan peniruan, krisis peniruan dan berakhir pada tahap resolusi kambing-
hitam. Akibat Hasrat peniruan membuat guru mengambinghitamkan siswa kelas tinggi untuk tidak
mendapatkan jadwal membaca dan meminjam buku pada bulan-bulan selanjutnya setelah
perpustakaan dibuka. Akibatnya, membuat jumlah peminjaman menjadi naik-turun atau berubah-ubah
pada 10 sekolah mitra. Dalam penelitian ini telah tergambarkan dengan jelas, bahwa Hasrat peniruan
menjadi kunci utama terjadinya perilaku membaca dan meminjam buku pada siswa di 10 sekolah
dasar negeri mitra perpustakaan secara negatif.

Meskipun kegiatan membaca di perpustakaan dapat membangun hubungan yang positif
antara guru dan siswa, hamun hubungan tersebut juga menyumbangkan hasil yang negatif berupa

matinya atau terhentinya kebiasaan membaca siswa.
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Teori Hasrat Peniruan Rene Girard yang dijabarkan melalui mekanisme peniruan selalu

mengungkapkan sisi negatif dari suatu peniruan. Dengan mengetahui sisi negatif tersebut, diharapkan
ada upaya untuk mengatasinya. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagaimana
mengantisipasi sisi negatif dengan teori tertentu dan pendekatan yang berbeda. Sehingga dapat
digambarkan bagaimana cara siswa mempertahankan kebiasaan membaca dan sekaligus meminjam

buku dengan cara yang menyenangan.
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